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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting éan berperan

dalam menghadapi era globalisasi serta mampu untuk mengikiid, Tanjutan

pembangunan yang berteknologi tinggi. Melalui o, difgrapkan akan
tunbuh sumber daya manusia yang berkual% @

Pendidikan yang dimaksud x il @ahuan dan
keterampilan yang diberi 1 ; idi a bertahap dan

nal {@' %upun non formal (luar
sekolah). Untuk m U lukan sarana dan prasarana

serta sumbés-surber yanly ' Juga kemampuan profesional guru

Ga mampu menyerap teknologi yang saat ini maju dengan pesatnya. Oleh karena
itu dalam melaksanakan proses pembelgaran, guru harus memiliki kemampuan
mengajar yang memadai sehingga dapat memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada siswa sesuai dengan bidang ilmu yang digjarkan

Dalam kaitannya dengan proses ini Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

merupakan salah satu mata pelgjaran yang digarkan pada Siswa Sekolah Dasar



(SD). Mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan tersebut dimaksudkan
membantu siswa dalam memahami hubungan dasar negara dengan konstitusi serta
menghargai persamaan. Kedudukan warga negara dalam berbagai aspek
kehidupan dan menganalisis sistem politik di Indonesia. Hal tersebut menjadikan
mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan menjadi penting untuiydi pelgjari

oleh setiap siswa, termasuk oleh siswa kelas IV SD Inpres Bumi Bfina':

perlu di ingat bahwa untuk

digunakan. Dengan

ak terpaku pada satu metode

Kewarganegaraan agar dapat de @ i o@
kreatifitas guru terut d Sal ner |i§%@§e pembelgaran yang
kataan | q

oPED
n | pada pelgaran  Pendidikan

N 5g) ) masih di dapati penyagjian materi-materi

Cara pembelgjaran yang demikian itu dipandang tidak optimal, karena
siswa yang di hadapi umumnya berbeda-beda. Di antara siswa dalam satu kelas
ada sebagian yang mampu menyerap materi walaupun hanya diceramahkan sgja,
namun sebagaian siswa harus belgjar berkelompok untuk memguasai materi, atau
harus dengan memperbanyak soal-soa latihan atau penguasaan. Kondisi siswa

yang heterogen seperti ini mengharuskan guru untuk tidak terpaku pada satu



metode sgja, melainkan menggunakan varias beberapa metode, misalnya metode
tanya jawab, latihan, kerja kelompok, di samping metode ceramah sebagai
pengantar untuk memudahkan siswa mengerti. Penggunaan satu metode, misalnya
penyagjian meteri melalui ceramah sgja menjadikan siswa lebiah banyak berdiam
diri sambil mendengarkan ceramah guru, yang menyebabkan sisya menjadi
jenuh, motifasi belgarnya sulit untuk di tumbuhkan, sehifgoay aknirnya
berdampak pada rendahnya hasil belgjar.

<
Permasalahan dalam pembelgaran

diatas adalah

pengalaman peneliti  sdama

Kewarganegaraan dikelas
Kabupaten Pohuwato

cang siswa lainnya harus mengulang kembali materi melalui pengayaan untuk

mencapai ketuntasan belgjar. Kondisi yang hampir sama di alami pula oleh siswa
kelas IV pada Tahun Pelgjaran 2010/2011. Dari 24 orang siswa, hanya 14 orang
yang dinyatakan tuntas pada pembel g aran pertama dengan nilai di atas 60.

Guna mengoptimalkan proses pembelgaran materi  Pendidikan

Kewarganegaraan agar memberi dampak pada peningkatan hasil belgar,



hendaknya guru menciptakan suasana belgar menggar yang lebih menarik,
misalnya dengan cara memvariasikan beberapa metode pembelgaran dalam
proses belajar mengagjar. Hal ini di maksudkan agar siswa tidak cepat merasa
jenuh, karena kegiatan belgjar menggar yang variatif mulai dari mendengarkan
penjelasan guru melalui ceramah, belgjar dalam kelompok, mengésiakan soal

latihan secara bersama-sama serta mengerjakan tugas mandisi, e png«inkan
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1 Rumusan Masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka permasalahan yang di
kaji daam penelitian tindakan kelas ini adalah: “Apakah Melalui Mode
Pembelajaran Picture A Picture Pada Mata Pelagjaran PKn dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Di Kelas IV SD Inpres Bumi Bahari

K ecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato” .



1.3 Pemecahan M asalah.
Adapun pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah melalui model
pembelgjaran Picture a Picture yaitu;

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2) Menyajikan materi sebaga pengantar.
<
3) Guru menunjukkan/memperlihatkan garr

materi.

7) Kesimpuléan/Rangku S

1.4 Tieqn endit

Mengagu prdar masal ah tersebut di atas, maka tujuan penelitian tindakan
K@as ini adalah untuk meningkatkan hasil belgjar siswa di kelas IV SD Inpres
Bumi Bahari kecamatan Popayato Kabupaten Gorontalo  melalui model

pembel gjaran picture a picture pada mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan.



1.5 Manfaat Penélitian.

1.5.1 .Bagi siswa
sebagai bahan referenss dapat digunakan sebagai acuan untuk
meningkatkan motivas siswa dalam belgjar, memberi kesempatan kepada
siswa untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan inovatif dan Melatih anak

untuk bekerja secara kooperatif dan kolaboratif.

1.5.2 Bagi guru :
<
sebagai tindakan korektif untuk mewgjud 0 garan yang
berkualitas. K

0sed, pembel
1.5.3 Bagi Sekolah @i
Penelitian ini di eiaci/an nahs ahuan bagi guru dan



